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ABSTRAK

Background: Masih menjadi cakupan jarang dipergunakan bagi publik dan sering
berakhir menjadi limbah organik. kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat
memberdayakan SDM Melalui penggunaan kemampuan yang berada di SDA pada
desa hanjak maju. Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
dengan memanfaatkan sumber daya alam yang dianggap sebagai limbah organik
menjadi bahan baku olahan kripik di desa Hanjak Maju melalui pelatihan Metode: Tim
pengabdi bekerja sama dengan kepala desa dengan melibatkan warga desa Hanjak
Maju, Guru serta Siswa MIS Al-Muhajirin dengan metode PAR (Participatory Action
Research). Hasil: Pelatihan ini menjadi cerminan terhadap publik terkait limbah
kemudian upaya untuk mengatasi serta berbagai jenisnya, khususnya gedebok pisang.
Hasil pembuatan kripik gedebok pisang dimanfaatkan masyarakat desa Hanjak Maju
sebagai potensi produk kuliner khas dan dijual kepada khalayak umum. Kesimpulan:
Pelaksanaan tersebut memberikan penawaran sebagai pengganti penggunaan
perolehan yang didapatkan dalam pertanian untuk produk pangan terbaru hal ini
dikemukakan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat serta diversifikasi
pemanfaatan tanaman pisang oleh masyarakat yang berada di beberapa desa.
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ABSTRACT

Background: It is still rarely used by the public and often ends up as organic waste. It is
hoped that this service activity can empower human resources by using the capabilities
of the natural resources in the advanced Hanjak village. This service aims to empower
the community by utilizing natural resources which are considered organic waste to
become raw materials for processed chips in Hanjak Maju village through training.
Method: The service team collaborates with the village head by involving Hanjak Maju
village residents, Teachers and Students of MIS Al-Muhajirin with the PAR
(Participatory Action Research) method. Results: This training provides a reflection to
the public regarding waste and efforts to overcome it and its various types, especially
banana gedebok. The results of making gedebok banana chips are used by the people of
Hanjak Maju village as a potential specialty culinary product and sold to the general
public. Conclusion: This implementation provides an offer as a substitute for using the
profits obtained in agriculture for the latest food products. This is stated to improve
community skills and diversify the use of banana plants by communities in several
villages.
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PENDAHULUAN

Iklim di Indonesia sangat ideal untuk pertumbuhan tanaman pisang, oleh karena itu
produsen pisang dapat ditemukan di seluruh pelosok tanah air. Tanaman pisang merupakan
tanaman hortikultura yang mempunyai banyak potensi bagi bangsa dan merupakan sumber
bahan baku yang baik untuk diekspor. Selain itu pisang juga menjadi alternatif yang dapat
dibuktikan bisa berbuah kapan saja dan tanpa gangguan. tanaman seperti bagian tersebut akan
dipergunakan dari segala macam kebutuhan. dan seluruh bagiannya mampu dipergunakan untuk
kebutuhan (Hartono & Janu, 2013). Pisang juga dikenal sebagai produk alami sumber kehidupan.
Pisang seringkali dijadikan sebagai makanan pokok yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia
pada umumnya (Nisa &Tawakkal, 2022). kemudian batang pisang menjadi bagian dari tumbuhan
bisa dimakan selain buahnya ini menandakan bahwa bagian tersebut sangat berguna meskipun
terhadap tumbuhan yang lain akan sangat jarang penggunaannya oleh publik akan tetapi
penanganan yang sesuai terhadap batangnya akan dipergunakan dengan baik khususnya
cenderung diolah menjadi kripik pisang gedebok (Hidayati et al., 2023).

Batang pisang mengandung nutrisi yang akan membuat tubuh dari segi sistem metabolisme
dapat dilindungi bekerja untuk meningkatkan imunitas tubuh dan menjadi salah satu peningkatan
energy (Al Hasanah et al., 2022). Di dalam bagian tengah batang pisang adanya desain yang begitu
kecil jika diadakan perbandingan dengan konstruksi pada bagian yang di dalam ini menandakan
bahwa mampu menjadi bahan baku untuk proses makanan yang sejak dahulu kala. selanjutnya
ada banyak serat yang terkandung di dalamnya mampu membantu tubuh sesuai kebutuhan akan
tetapi tidak begitu sering diperhatikan. Adapun yang menjadi komponen utama yakni batangnya.
Maka dapat dijelaskan batang semu berupa pelepah berlapis yang menjulang serta dari
tahapannya bersifat lebih kuat dan menjadi topangan pada daun maupun buah pisang sebenarnya
yakni batang tersebut dengan kata lain adanya 80% air yang dikandung bahkan melebihi
kemudian adanya selulosa maupun glukosa yang begitu signifikan dengan begitu pakan ternak
menjadi alternatif penggunaannya (Husein et al., 2022).

Lapisan batang bagian dalam menjadi interpretasi yang akan dikelola sebagai hasil kripik.
Kripik berbahan dasar batang pisang relatif murah untuk diproduksi dan memerlukan proses
yang relatif sederhana. Beberapa sesi pelatihan pembuatan kripik pisang gedebok dapat
digunakan untuk mengedukasi masyarakat, khususnya tentang cara memanfaatkan batang pisang
untuk membuat kripik (Robiandi et al., 2022). Adapun interpretasinya mampu meningkatkan
perekonomian lokal melalui perlindungan SDA yang tersedia dengan pemanfaatan yang
signifikan pada daerah tersebut. Salah satunya Kabupaten Pulang Pisau, Kecamatan Kahayan,
tepat di hilir Desa Hanjak Maju. Ada tanaman pisang dan tanaman lainnya di sana yang
berpotensi. Masyarakat Kalimantan Tengah banyak membudidayakan pohon pisang di kebun,
sawah, dan kebun pribadi. Setiap kali mereka menuai, banyak sekali orang yang menjual hasil
panennya secara mentah atau tanpa mengolahnya terlebih dahulu (Hiden & Ningsih, 2021).

Sampai saat ini pohon pisang hanya dimanfaatkan buah atau daunnya saja. Selain itu,
buahnya biasanya digunakan untuk membuat pisang goreng, kripik, atau campuran dengan
bahan lain untuk olahan makanan, sedangkan daunnya biasanya dijual untuk digunakan sebagai
pengganti kemasan makanan. Untuk sementara, batangnya digunakan sebagai pakan ternak atau
dibiarkan membusuk tanpa diolah kembali. Sebagai bahan olahan, tanaman pisang belum
dimanfaatkan secara maksimal; hanya buahnya saja yang dikonsumsi. Batang pohon pisang tidak
dimanfaatkan atau dibuang (Hiden & Ningsih, 2021).

Sementara itu, batang pohon pisang digunakan sebagai obat karena memiliki sejumlah
khasiat, seperti mampu meredam bagian yang panas serta berfungsi untuk pengobatan melalu
pemerasan bagian batangnya. Tidak hanya itu, ketika dikeringkan akan dipergunakan untuk
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pemanfaatan bahan baku dalam menghasilkan suatu tali dalam penggunaan keseharian (Daryanto
& Sya’roni et al., 2021).

Banyak sekali manfaat pohon pisang, mulai dari buah hingga batangnya. Pisang organik
merupakan sumber nutrisi, mineral, dan pati yang baik dan bergizi tinggi. Tanaman pisang dapat
ditemukan hampir di setiap kota dan tidak sulit untuk dilacak. Ada banyak manfaat yang
dihasilkan dalam penggunaan batang pisang bahkan secara menyeluruh bisa dipergunakan.
Selain kaya nutrisi, pengelolaan yang baik akan sangat berguna untuk variasi hasil makanan
khusus (Cindarbumi & Mufid, 2021).

Di desa Hanjak Maju terdapat banyak sekali pohon pisang, yang mana kebanyakan
masyarakat hanya memanfaatkan buahnya saja yang dijadikan sebagai kripik atau makanan
olahan lainnya. Batang pisang biasanya tidak digunakan oleh masyarakat sehingga batang pisang
hanya menjadi limbah yang tidak digunakan. Batang pisang masih sangat minim di manfaatkan
oleh masyarakat di Desa Hanjak Maju. Oleh karena itu, dilakukan pelatihan pengolahan limbah
batang pisang menjadi kripik gedebok pisang makanan atau cemilan yang memiliki nilai jual. Hal
ini, bertujuan untuk memberdayakan masyarakat bagaimana cara mengolah limbah batang pisang
menjadi bahan baku makanan atau cemilan yang memiliki daya jual sehinggan pohon pisang
tidak hanya buah nya saja yang dapat dimanfaatkan tetapi batang pisang juga dapat
dimanfaatkan.

Namun, masih sedikit yang memanfaatkan batang pisang sebagai bahan baku olahan
makanan, maka dari itu penulis melaksanakan pelatihan pembuatan kripik gedebok pisang,
dengan harapan warga Desa Hanjak Maju dapat mengelola gedebok pisang agar menjadi suatu
produk yang bernilai jual dan dapat di manfaatkan oleh warga Desa Hanjak Maju. Maka karena
itu, dengan adanya pelatihan pembuatan kripik gedebok pisang sehingga masyarakat dapat
memanfaatkan limbah batang pisang sebagai bahan baku olahan makanan kripik gedebok pisang.
Maka kami tertarik mengambil judul yaitu “PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI
PELATIHAN PEMANFAATAN LIMBAH GEDEBOK PISANG SEBAGAI BAHAN BAKU
OLAHAN KRIPIK DI DESA HANJAK MAJU” yang menunjukan suatu ekspektasi akan
dipergunakan dalam rangka menunmbuhkan sektor ekonomi publik.

METODE PELAKSANAAN

Masyarakat di Desa Hanjak Maju, Kecamatan Kahayan Hilir, Kabupaten Pulang Pisau,
Provinsi Kalimantan Tengah, menjadi fokus proyek pengabdian masyarakat ini. Untuk
mengurangi sampah organik, masyarakat bisa membuat kripik pisang gedebok secara rutin.
Limbah organik dari pohon pisang desa Hanjak Maju menjadi fokus kegiatan ini. Dengan
menggunakan metode PAR (Participatory Action Research), limbah tersebut diubah menjadi
produk kuliner yang bermanfaat dan menguntungkan. Kegiatan pembuatan kripik gedebok
pisang dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2023 di Desa Hanjak Maju, Kecamatan Kahayan
Hilir, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah.

Metode PAR digunakan dalam proyek pengabdian masyarakat ini. Strategi ini juga
digunakan untuk membedakan isu-isu yang ada di mata publik dan kemudian menangani isu-isu
tersebut (berpikir kritis). Permasalahan yang terjadi adalah masih banyak masyarakat yang
membuang limbah gedebok pisang begitu saja karena masih kurangnya kesadaran masyarakat
mengenai pengelolaannya. Teknik pembuatan kripik gedebok pisang ini dapat menjadi jawaban
atas permasalahan limbah batang pisang yang tidak termanfaatkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman pisang yang dipergunakan secara menyeluruh khususnya produk alaminya yang
akan dimakan oleh masyarakat sebaliknya, beberapa bagian seperti jantung, batang, kulit buah,
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umbi, dan bagian lain tidak selalu digunakan bahkan dibiarkan menjadi limbah (C. Di et al., 2022).
Sehingga batang pisang yang tidak dimanfaatkan akan menumpuk sehingga menimbulkan bau
yang tidak sedap sehingga menyebabkan pencemaran udara (P. Di et al., 2023).

Pengelolaan limbah organik gedebok pisang ini menjadi salah satu permasalahan yang
masih awam dikalangan masyarakat desa Hanjak Maju. Gedebok pisang memiliki banyak
manfaat, baik bagi lingkungan maupun kesehatan apabila dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
secara luas. Maka dari itu, alih-alih membiarkan gedebok pisang menjadi limbah, peneliti
melakukan upaya untuk mengubah limbah tersebut menjadi produk yang bernilai jual dengan
memberikan pelatihan kepada masyarakat desa Hanjak Maju.

Banyak masyarakat yang belum mengetahui pemanfaatan dan nilai gizi limbah batang
pisang sebagai bahan umum dalam olahan makanan. Memanfaatkan limbah batang pisang yang
diolah menjadi bahan makanan mentah memang saat ini tidak menjadi kendala karena sangat baik
untuk dimanfaatkan, salah satunya adalah gedebok bisang yang dapat dijadikan sebagai camilan.
kripik pisang gedebok misalnya (Azar et al., 2022).karena masih sedikit orang yang mengetahui
kandungan pisang gedebok, begitupun pasa masa kini. Bahkan, akan menjadi menarik sebagai
alternatif produk olahan baru jika tersedia bumbu dan teknik memasak yang sesuai (Umariyah &
Rum, 2022).

Pelatihan ini melibatkan Warga Desa, Guru dan 16 Siswa- siswi MIS Al- Mubhajirin,
berlokasi di kediaman Kepala Desa Hanjak Maju. Dalam pengolahan kripik ini juga tentunya
dibutuhkan produk dengan kualitas yang baik (Setyani & Wibowo, 2021). Pelatihan pembuatan
kripik gedebok pisang ini memerlukan alat dan bahan yang mudah dijangkau oleh berbagai
kalangan dengan langkah pembuatan yang mudah. Pembuatan kripik gedebok pisang tidak
memerlukan keahlian khusus dan tanpa biaya produksi yang tinggi karena alat dan bahan yang
dibutuhkan sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Pembuatannya bisa dikerjakan oleh
berbagai kalangan, baik dewasa, remaja, mapun anak-anak (selama dalam pengwasan orang tua).
Sehingga, pembuatan kripik gedebok pisang tersebut sangat mudah, namun memerlukan upaya
maksimal. Untuk menghasilkan kripik gedebok pisang hendaknya diperkirakan secara
menyeluruh.

Dalam pemanfaatan limbah gedobok pisang menjadi kripik diperlukan bahan-bahan
sebagai berikut: Batang pisang kapok, Tepung tapioka dan tepung beras, Garam dan micin,
Ketumbar dan bawang putih, Daun salam dan telor, Kemiri dan kencur. Sedangkan Adapun
langkah-langkah pembuatan kripik gedebok pisang sebagai berikut:

1. Siapkan gedebok pisang (bagian batang pisang yang berwarna putih) (Gambar 1)

2. Pada kripik gedebok pisang yang dihasilkan bagian dasar yang hendaknya ada yaitu gedebok
pisang. Tidak semua jenis gedebok pisang bisa dijadikan sebagai kripik, hanya gedebok pisang
kepok yang bisa digunakan dalam pembuatan kripik ini, karena gedebok pisang jenis ini
mengandung lebih sedikit getah dan memiliki citarasa yang lebih gurih. Setelah gedebok
pisang didapatkan, lalu dipotong-potong menjadi kotak (Gambar 2), maka rendamlah gedebok
pisang tersebut kedalam air yang sudah diberi garam kurang lebih selama 1 jam (Gambar 3).

3. Gedebok pisang yang sudah direndam menggunakan air garam tersebut diangkat dan
ditiriskan sampai kering. Kemudian dicelupkan ke adonan yang sudah dibuat menggunakan
tepung tapioka dan tepung beras, setelah itu lalu digoreng dengan api sedang (Gambar 4).

4. Angkat dan tiriskan kripik yang sudah berwarna kecoklatan, diwadah yang sudah dilapisi
dengan kertas koran. Tiriskan semalaman agar minyaknya tiris (Gambar 6).

5. Siapkan pouch kemasan untuk mengemas kripik gedebok pisang dengan takaran masing-
masing pouch seberat 50gr (Gambar 7). Kemasan juga ditambahkan stiker merk jual yang
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memuat nama produk, cap halal, informasi tanggal produksi, dan tanggal kadaluarsa kripik
gedebok pisang (Gambar 8).

6. Produk kripik gedebok pisang yang sudah siap dijual kemudian didistribusikan ke warung
ataupun toko disekitar desa Hanjak Maju (Gambar 9).

Kolahorasi dengan berbagai pihak untukg‘
melaksanakan projek P5-PPRA secara nyata

-

Gambar 2. Proses pemotongan gedebok
pisang menjadi kotak Sedang.

)
N

| '(‘Kolaborasi dengan berbagai pihak untuk i,
melaksanakan projek P5-PPRA secara nyata

Gambar 4. Proses penirisan gedebok pisang Gambar 5. Proses pencelupan gedebok
yang sudah direndam dengan air garam. pisang ke adonan tepung dan digoreng
dengan api sedang.
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Gambar 7. Proses packing kripik gedebok Gambar 8. Produk final kriik“ gebok
pisang kedalam kemasan pouch. pisang yang sudah dikemas dan diberi label.

Aksi nyata tim projek dalam proses pembuatan keripik Aksi nyata tim projek dalam proses pembuatan keripik
batang pohon pisang sekaligus hasil tersebut menjadi cemilan batang pohon pisang sekaligus hasil tersebut menjadi cemilan

unggulan di kantin sekolah juga di pasarkan di warung- warung yang unggulan di kantin sekolah juga di pasarkan di warung-warung yang
] ada di sekitar madrasah X ada dlsekltarmadrasah

Gambar 9. Mengantar hasil olahan kripik gedebok pisang disetiap warung desa Hanjak
Maju.

Persiapan permbuatan kripik pisang gedebok ini dilakukan untuk pembuatan usaha di
kalangan publik khususnya mereka yang masih muda, dengan upaya menjadi ladang ilmu
terhadap mereka untuk membuat limbah batang pisang dapat dimanfaatkan sebagai hasil
akhirnya yaitu makanan yang menjadi ladang keuntungan finansial tambahan sehingga dapat
memebri rintisan. Pada pemanfaatannya menjadi jajanan bergizi terhadap masyarakat (Sagajoka et
al., 2021).

Perkumpulan seluruh pihak yang berasa di wilayah tersebut dapat melengkapi gerakan
pembuatan kripik gedebok pisang dengan memanfaatkan limbah batang pisang di cuaca dan
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mengolahnya menjadi sebuah produk bernilai uang yang dapat dimanfaatkan sehari-hari dan
menjadi makanan ringan harian. Dengan dibuatnya kripik gedebok pisang kita dapat mengurangi
limbah batang pisang yang ada di Kota Hanjak Maju

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, Maka melalui pelatihan
yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat, pembuatan limbah batang pisang menjadi
olahan kripik gedebok pisang sebagai bahan baku makanan atau cemilan yang dapat dikonsumsi
masyarakat di desa Hanjak Maju. Penyelenggaraannya dimulai melalui tahapan pengenalan
persoalan dan hal yang dibutuhkan terhadap masyarakat yang berada di desa Hanjak Maju,
dilanjutkan melalui perencanaan sampai pelaksaaan kegiatan pembuatan kripik gedebok pisang
dihasilkan dari batang pisang. Memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam produk
pertanian menjadi pangan baru dengan menggunakan aplikasi alternatif produk pertanian yang
belum dikenal secara umum di masyarakat. Alat yang sekedar memperluas jangkauan
pemanfaatan tanaman pisang, menjadi batang tanaman pisang lebih berharga dan bermanfaat
sebagai sumber bahan baku barang-barang manufaktur dibandingkan sebelumnya, tingginya nilai
ekonomi yang didapatkan dengan pemanfaatan kripik pisang tersebut mulai dari penggunaaan
batang pisangnya serta tahapan untuk mengelolanya sebagai bagian siap untuk dikonsumsi
terhadap seluruh masyarakat yang berada di ruang lingkup tersebut.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami tujukan terhadap seluruh pihak yang berkontribusi atas
penyelenggraannya kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah gedebok pisang sebagai bahan baku
olahan kripik di Desa Hanjak Maju, Kepala Desa Hanjak Maju beserta jajarannya, Warga Desa,
Guru dan Siswa MIS Al-Mubhajirin, Para pemuda dan Remaja Desa, serta Tim Pengabdi IAIN
Palangka Raya.
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